
PROSIDING 

Seminar Nasional Pendidikan Era Revolusi 

“Membangun Sinergitas dalam Penguatan Pendidikan Karakter pada Era IR 4.0” 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia, 24 Maret 2018 

ISSN : 2621-6477 

 
 

 

459 

 

PENGARUH TEKNIK PEMBELAJARAN TALKING CHIPS 

TERHADAP KEAKTIFAN BERBICARA PADA PESERTA DIDIK 

KELAS X MIA 6 SMA NEGERI 2 BANTAENG* 

 

 

Andi Sukri Syamsuri & Wahyuni 

FKIP Unismuh Makassar/Fak. Adab & Humaniora UIN Alauddin 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh teknik pembelajaran talking chips terhadap 

keaktifan berbicara peserta didik kelas X MIA 6 SMA Negeri 2 Bantaeng. Desain penelitian 

ini adalah eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X dan 

sampel yang dipilih melalui purposive sampling sebanyak dua kelas, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, yang masing-masing berjumlah 26 orang peserta didik. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja (praktik diskusi kelompok) dengan 

memerhatikan beberapa indikator penilaian, yaitu: keberanian, diksi (pilihan kata), 

kelancaran berbicara, gaya/lagu kalimat, dan keleluasaan materi. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui aplikasi 

SPSS 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

adalah 59,62 (sangat kurang) dan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 94,08 

(sangat baik); (2) nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 52,46 (sangat kurang) dan nilai 

rata-rata posttest kelas kontrol adalah 52,38 (sangat kurang); (3) penggunaan teknik talking 

chips berpengaruh terhadap keaktifan berbicara peserta didik kelas X SMA Negeri 2 

Bantaeng dapat dilihat dari perbedaan mean rank kelas eksperimen sebesar 39,50 dan mean 

rank kelas kontrol sebesar 13,50, juga dibuktikan dari nilai Sig atau P Value sebesar 0,000 < 

0,05 (uji u), artinya Ha diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan pennggunaan teknik 

talking chips terhadap keaktifan berbicara peserta didik. 
 

Kata kunci: pengaruh, teknik pembelajaran talking chips, keaktifan berbicara. 

 

 

PENDAHULUAN 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang diperoleh melalui 

belajar dan latihan dalam jangka waktu lama dan berfungsi sebagai sarana komunikasi lisan. 

Berbicara sebagai salah satu indikator kemahiran berbahasa, masih dianggap sebagai sesuatu 

pembelajaran yang mudah. Namun pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang 

kurang mampu mengekpressikan diri lewat kegiatan berbicara.  
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Biasanya peserta didik lancar berkomunikasi dalam situasi tidak resmi atau di luar 

sekolah, tetapi ketika mereka diminta berbicara di depan kelas dalam proses pembelajaran, 

peserta didik mengalami penurunan kelancaran berkomunikasi. Peserta didik masih merasa 

takut berdiri di hadapan teman sekelasnya. Bahkan tidak jarang terlihat beberapa peserta 

didik berkeringat dingin, berdiri kaku, lupa yang akan dikatakan apabila ia berhadapan 

dengan sejumlah peserta didik lainnya.  

Dalam kegiatan diskusi kelompok misalnya, tidak semua peserta didik berperan aktif 

melibatkan diri dalam diskusi, dalam satu kelompok hanya satu atau dua orang saja yang 

berbicara mengeluarkan pemdapat atau memberi saran terhadap apa yang didiskusikan saat 

itu, sedangkan beberapa orang dalam kelompok tersebut hanya diam dan menyimak saja. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keterampilan berbicara peserta didik masih rendah 

dan kurang memuaskan.  

Berdasarkan pada permasalahan yang ada, setelah peneliti melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 2 Bantaeng yang 

bernam Hardian Harun, S.Pd., M.Pd., peneliti memperoleh informasi bahwa keaktifan peserta 

didik berbicara dalam pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok masih 

sangat rendah serta tidak merata dan pada saat peneliti melakukan observasi awal, peneliti 

mendapatkan kesempatan untuk melihat langsung kegiatan pembelajaran diskusi kelompok di 

kelas X MIA 4, ternyata selama proses pembelajaran tersebut, ditemukan beberapa 

permasalahan antara lain: (1) Terdapat peserta didik yang dominan berbicara atau bahkan ada 

peserta didik yang tidak berbicara sama sekali, 2) peserta didik kurang mampu 

mengemukakan pendapatnya sendiri, memberi dan memnjawab pertanyaan atau memberi 

tanggapan. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, anatara lain: (1) kurangnya 

motivasi dan pembiasaan kegiatan berbicara pada peserta didik sehingga menyebabkan hanya 

beberapa peserta didik saja yang aktif saat kegiatan pembelajaran berbicara, baik secara 

individu ataupun kelompok; (2) saran metode atau strategi pembelajaran berbicara secara 

umum dan keaktivan berbicara dalam diskusi kelompok secara khusus, belum efisien dan 
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efektif. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa dibutuhkan pembenahan dalam pengajaran 

berbicara, khususnya keaktifan berbicara dalam diskusi kelompok. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin memberikan salah satu solusi dari 

permasalahan tersebut, yaitu penerapan suatu teknik pembelajaran yang ditinjau dari segi 

keefektifan, keefisienan, dan kecocokan dari karakteristik mata pelajaran. teknik 

pembelajaran yang dimaksud adalah talking chips. 

Teknik pembelajaran talking chips dalam pelaksanaannya mampu membuat semua 

peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk aktif dalam mengemukakan pendapat 

sehingga terjadi pemerataan dalam pembagian tugas kelompok, dengan kata lain masing-

masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan yang sama untuk memberikan 

kontribusi mereka serta memberikan pandangan dan pemikiran anggota yang lain, sehingga 

semua anggota kelompok saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain 

dengan kelompoknya, peserta didik juga dapat berinteraksi dengan anggota kelompok lain 

sehingga tercipta kondisi saling ketergantungan positif di dalam kelas mereka pada waktu 

yang sama.  

Alasan peneliti ingin menerapkan teknik pembelajaran talking chips, karena ingin 

mengujicobakan teknik pembelajaran talking chips efektif atau tidak efektif digunakan untuk 

membuat peserta didik aktif berbicara dalam diskusi kelmpok peserta didik SMA Negeri 2 

Bantaeng. Alasan lainnya mengapa peneliti mengangkat judul tersebut adalah (1) data dan 

informasi mengenai pengaruh teknik pembelajaran talking chips terhadap keaktifan berbicara 

belum pernah diteliti di SMA Negeri 2 Bantaeng, (2) teknik pembelajaran talking chips 

sangat tepat digunakan untuk membuat peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran 

diskusi kelompok, (3) sebagai alat perbandingan hasil penelitian yang senada sebelumnya. 

Penelitian tentang aspek-aspek keterampilan berbahasa telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Salah satu bukti nyata yang relevan dengan penelitian ini adalah tiga peneliti 

sebelumnya, yaitu Arif Budi Yanda, Nur Indah Sari, dan Kurniati Puspaningtyas. Satu di 

antara penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dan satu lainnya 

menggunakan jenis penelitian eksperimen yang sama dengan penelitian selanjutnya. Arif 
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Budi Yanda (2013) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Teknik Talking Chips tehadap Hasil 

Belajara Peserta didik Kelas VII SMPN 1 IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan”. Selanjutnya, 

Nur Indah Sari (2012) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Talking Chips dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta didik pada Mata Pelajaran Ekonomi”, 

dan Kurniati Puspaningtyas (2012) dengan judul “Peningkatan Model Pembelajaran 

Kooperative Learning Teknik Talking Chips (Kancing Gemerincing) dalam Pembelajaran 

IPS Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Kelas VIII ASMP N 2 Depok”. 

Hasil penelitian dari ketiga peneliti tersebut, Andi Budi Yanda menunjukkan adanya 

pengaruh penggunaan teknik talking chips terhadap hasil belajar peserta didik, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Sari menunjukkan keberhasilan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips terhadap hasil belajar peserta didik, dan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniati Puspaningtyas menunjukkan keberhasilan penerapan 

teknik talking chips dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Berdasarkan ketiga penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tersebut, peneliti 

merasa terpacu untuk juga melakukan penelitian dengan menggunakan teknk talking chips 

yang kaitannya dengan permasalahan yang ditemukan dalam pengajaran bahasa Indonesia, 

khususnya salah satu dari aspek berbahasa, yaitu berbicara. Oleh karena itu, peneliti berniat 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Pembelajaran Talking Chips 

terhadap Keaktifan Berbicara pada Peserta didik Kelas X MIA 6 SMA Negeri 2 Bantaeng”. 

Diharapkan setelah mengadakan penelitian dengan menerapkan teknik talking chips, 

peserta didik dapat benar-benar aktif berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

sehingga akan berdampak pada pemerataan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Adapun penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi eksperiment (eksperimen semu 

atau pura-pura). Penelitian eksperimen semu bertujuan untuk menjelaskan hubungan-
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hubungan, mengklarifikasi penyebab terjadinya suatu peristiwa, atau keduanya. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas (independent, adalah 

variabel yang memengaruhi dan variabel terikat (dependent), adalah variabel yang 

dipengaruhi. Teknik talking chips merupakan variabel bebas (X) dan keaktifan berbicara 

merupakan variabel terikat (Y). 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dikemukakan definisi operasional dari 

istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Teknik Pembelajaran Talking Chips adalah cara yang dilakukan oleh seseorang dalam 

mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.yang dilakukan dalam kelompok 

kecil yang terdiri atas 4-5 orang, masing-masing anggota kelompok membawa sejumlah 

kartu yang berfungsi untuk menandai apabila mereka telah berpendapat dengan 

memasukkan kartu tersebut ke atas meja.  

2. Keaktifan berbicara adalah keikutsertaan dalam kegiatan atau aktivitas tertentu dengan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekpresikan, menyatakan 

serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan tentang suatu hal. 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalen Control Group 

Design (rancangan tes awal-tes akhir kelompok kontrol tidak dengan sampel acak). 

Dikatakan Nonequivalen Control Group Design karena dalam pengunaan subjeknya yaitu 

kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen tidak dilakukan secara random tetapi 

menggunakan kelas yang telah ada.  

Desain ini dilakukan dengan satu macam perlakuan. Sebelum dimulai perlakuan, kedua 

kelompok diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O1). Selanjutnya pada 

kelompok eksperimendiberi perlakuan (X) yaitu teknik pembelajaran talking chips dan pada 

kelompok kontrol tidak diberi perlakuan (-) yaitu dibiarkan dengan menggunakan teknik 

pembelajaran yang biasa digunakan sekolah. Setelah selesai perlakuan, kedua kelompok 
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diberi tes lagi sebagai posttes (O2). Kemudian menguji perbedaan rata-rata pretest dan 

posttest pada kedua kelompok. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 

2 Bantaeng yang terdiri dari 12 kelas, yaitu kelas X MIA I-X MIA VI, kelas X IIS I-X IIS IV, 

dan kelas X IPB I-X IPB II yang keseluruhan sejumlah 303 orang.  

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas, yaitu kelas X MIA 5 (kelas 

kontrol) dengan jumlah 26 orang peserta didik dan X MIA 6 (kelas eksperimen) degan 

jumlah 26 orang peserta didik yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2010: 124). Dalam hal ini yang bertugas untuk menentukan sampelnya adalah 

rekomendasi dari guru bahwa setiap kelas memiliki karakteristik akademis yang berbeda 

sehingga tingkat penyerapan materi akan berbeda tiap kelasnya meskipun diberikan 

perlakuan yang sama. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan nontes (pedoman 

observasi dan peneliti), instrumen tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Instrumen 

tes berupa tes keaktifan berbicara peserta didik dalam kegiatan diskusi kelompok dan 

instrumen nontes berupa lembar pedoman observasi. Observasi digunakan untuk mengetahui 

keaktifan berbicara peserta didik, sikap guru (peneliti), dan peserta didik dalam pembelajaran. 

Instrumen penelitian harus valid dan reliabel karena menunjukkan penggambaran variabel 

yang akan diteliti. 

Selain tes, instrumen penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah instrumen 

perlakuan. Instrumen perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berupa langkah-

langkah dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknik talking chips ke 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pokok diskusi kelompok. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini dibuat oleh peneliti sebagai panduan peneliti 

dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu wawancara, pemberian tes, 

observasi, dan dokumentasi. 
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Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas X. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui atau untuk mendapatkan informasi tentang keaktifan berbicara peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran diskusi kelompok. Berikutnya adalah teknik pemberian tes 

yang dirangkaikan dengan teknik observasi yang dilakukan pada setiap proses pemberian tes, 

guna untuk mengetahui hasil atau kinerja peserta didik selama pemberian atau setelah 

pemberian tes berlangsung. Tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja (performance), yaitu 

menugasi peserta didik untuk praktik berbicara (mengemukakan pendapat)., tes ini digunakan 

untuk mengetahui tingkat keaktifan berbicara peserta didik. Tes dilaksanakan dalam tiga 

tahap yaitu: Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu: (1) pemberian tes awal (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol); (2) pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan 

teknik pembelajaran talking chips di kelas eksperimen) dan pengajaran konvensional di kelas 

kontrol (teknik diskusi formal); (3) pemberian tes akhir (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

Tes bertujuan untuk mendapatkan data atau nilai rata-rata dari hasil pretest (tes awal) dan 

posttest (tes akhir) pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tes awal dilakukan pada awal proses pembelajaran dengan tanpa diberi materi dan 

perlakuan yang khusus sebelumnya, melainkan diberi pertanyaan lisan tentang suatu hal yang 

memancing peserta didik untuk berbicara. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa 

keaktifan peserta didik berbicara sebelum pelaksanaan diskusi kelompok dengan diberi 

perlakuan teknik talking chips. Sedangkan, tes akhir dilakukan setelah peserta didik diberikan 

materi dan perlakuan sebelumnya. Tes ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan berbicara 

peserta didik dalam diskusi kelompok setelah diberi perlakuan. 

Tes ini dilakukan untuk memperoleh data berupa hasil penelitian keaktifan berbicara 

peserta didik dalam diskusi kelompok sebelum serta setelah menggunakan teknik 

pembelajaran talking chips. Berikut ini gambaran pelaksanaannya. 

 

1. Pada tahap awal penelitian, peneliti melaksanakan pretest. Masing-masing kelompok 

yang dibentuk dengan jumlah 5-6 peserta didik, tiap kelompok diberikan teks eksposisi 
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sebagai bahan diskusi yang kemudian akan dipresentasikan oleh masing-masing anggota 

tiap-tiap kelompok. Tahap tersebut adalah tahap awal untuk mengetahui keaktifan peserta 

didik berbicara sebelum pelaksanaan diskusi dengan menggunakan teknik pembelajaran 

talking chips. 

2. Pada tahap kedua penelitian, peneliti mulai memberikan perlakuan kepada peserta didik 

yaitu mengujicobakan suatu perlakuan yang berupa teknik pembelajaran talking chips 

dalam pembelajaran keaktifan berbicara pada diskusi kelompok. Setelah diberikan 

informasi yang berkaitan dengan teks eksposisi yang akan dijadikan sebagai materi 

diskusi, peneliti kemudian menerapkan teknik talking chips sebagai teknik yang 

digunakan dalam diskusi kelompok, judul teks eksposisi yang akan didiskusikan adalah  

“Pengaruh Gadget Di Era Globalisasi”. 

3. Pada tahap ketiga penelitian, peneliti melaksanakan posttest. Pada posttest ini peserta 

didik kembali diminta untuk melaksanakan diskusi kelompok tanpa mendapatkan 

pemberian teknik pembelajaran talking chips. Pelaksanaan diskusi kelompok tahap ketiga 

ini dilakukan untuk mengetahui adakah teknik talking chips berpengaruh terhadap 

keaktifan berbicara peserta didik, akan lebih baik atau tetap sama seperti sebelum 

diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik talking chips. Judul teks eksposisi yang 

diberikan masih sama, yaitu “Pengaruh Gadget Di Era Globalisasi”. 

 

Sedangkan pelaksanaan pengajaran pada kelas kontrol adalah pengajaran yang 

menggunakan model konvensional atau model pengajaran yang sering digunakan dalam 

proses pengajaran. 

Setelah semua proses pemberian tes dilakukan, baik itu pretest maupun posttest, calon 

peneliti mendokumentasikan semua hasil tes yang berasal dari proses observasi selama 

pemberian tes dilakukan oleh peneliti yang kemudian akan dianalisis. Berikut ini adalah 

lembar penilaian keaktifan berbicara peserta didik dalam pelaksanaan diskusi kelompok 

(kelas eksperimen dan kelas kontrol) yang digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
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kemudian akan dianalisis hasilnya. Profil penilaian diadaptasi dari profil penilaian kurikulum 

2013 adalah sebagai berikut. 

Nama  

Kelas/Nis  

Tanggal  

 
 

No 

 

Aspek 

Kategori KeaktifanPeserta didik 

 Sangat

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Kurang 

5 4 3 2 1 

1 Keberanian      

2 Diksi      

3 Kelancaran Berbicara      

4 Gaya/lagu kalimat      

5 Keleluasaan materi      

 Jumlah      

 (Adaptasi Nurgiyantoro, 2012:441 dengan berbagai perubahan) 

 

Penganalisaan data merupakan cara yang digunakan dalam mengolah data serta 

menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian untuk membuktikan hipotesa yang 

telah diajukan. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui teknik statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deksriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor responden dari 

masing-masing kelas. Hal ini dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan atau karakteristik 

sampel. Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut: (1) 

membuat daftar nilai, (2) membat distribusi frekuensi dari nilai, (3) menghitung jumlah nilai 

peserta didik, dan (4) pemberian interpretasi. 

 

 

 



PROSIDING 

Seminar Nasional Pendidikan Era Revolusi 

“Membangun Sinergitas dalam Penguatan Pendidikan Karakter pada Era IR 4.0” 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia, 24 Maret 2018 

ISSN : 2621-6477 

 
 

 

468 

 

Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan daya yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam 

penelitian ini tidak dilakukan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), karena 

teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yang mengindikasikan bahwa 

sampel yang dipilih tidak normal dan tidak homogen serta jumlah sampel yang jumlahnya < 

dari 30 orang. Berdasarkan dari hal tersebut, teknik analisis statistik inferensial yang 

digunakan adalah regresi nonparametrik, yang tidak mensyaratkan sebuah sampel harus 

normal dan homogen, regresi nonparametrik yang digunakan adalah Mann Whitney U Test 

atau lebih familiar disebut sebagai uji U. 

Uji U digunakan untuk melihat adakah perbedaan nilai mean atau nilai rata-rata dua 

kelompok kelas yang dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diberikan posttest. Perhitungan uji U menggunakan bantuan komputer Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) 22, dengan kriteria sebagai berikut: 

 Dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah : 

1)   Jika p-value (dalam hal ini adalah sig -2 tailed) > 0,05  

  Ho diterima dan H1 ditolak, berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen  

2)   Jika p-value  (dalam hal ini sig -2 tailed ) < 0,05  

 Ho ditolak dan H1 diterima, berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui nilai pretest dan posttest untuk masing-

masing aspek yang dinilai sebagai indikator adanya pengaruh penggunaan teknik 

pembelajaran talking chips terhadap keaktifan berbicara peserta didik. Hasil perhitungan 
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tentu lebih lanjut harus diinterpretasikan sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang 

komprehensif, benar, dan akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penyajian hasil analisis data terdiri atas dua, yaitu analisis statistik deskriptif dan 

analisis statistik inferensial pada pretest dan posttest. Penyajian hasil analisis data tersebut 

meliputi (1) statistik deskriptif (penyajian hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas 

eksperimen dan penyajian hasil analisis statistik deskriptif kelas kontrol, penyajian hasil 

analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen dan penyajian hasil analisis statistik 

deskriptif kelas kontrol); dan (2) penyajian hasil analisis deskriptif inferensial uji U. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Ditinjau dari hasil analisis deskriptif pretest kelas kontrol dan hasil analisis deskriptif 

pretest kelas eksperimen, peserta didik di kelas kontrol yang mencapai tingkat keaktifan 

berbicara dengan kategori sangat baik, baik, dan cukup baik secara keseluruhan sebanyak 12 

(46,0%) orang dan di kelas eksperimen sebanyak 15 (57,3%) orang. Peserta didik kelas 

kontrol yang mencapai tingkat keaktifan berbicara sangat kurang sebanyak 14 (53,8%) orang 

dan di kelas eksperimen sebanyak 11 (42,3%) orang. 

Hasil analisis deskriptif pretest kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen 

menunjukkan nilai rata-rata kektifan berbicara kelas kontrol sebesr 52,46 dan nilai rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 59,62.  

Ditinjau dari hasil analisis deskriptif posttest kelas kontrol dan hasil analisis deskriptif 

posttest kelas eksperimen, peserta didik di kelas kontrol yang mencapai tingkat keaktifan 

berbicara dengan kategori sangat baik dan baik secara keseluruhan berjumlah 12 (46,1%)  

orang dan di kelas eksperimen sebanyak 26 (100%) orang (keseluruhan peserta didik). 

Peserta didik yang mencapai tingkat keaktifan berbicara dengan kategori sangat kurang di 

kelas kontrol sebanyak 11 (42,3%) orang. 
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Hasil analisis deskriptif posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata keaktifan berbicara peserta didik di kela kontrol sebesar 

52,38 dan nilai rata-rata di kelas eksperimen sebesar 94,08. 

 

Analisis Statistik Inferensial    

Statistik inferensial dengan statistik Mann Whitney U Test (uji U) digunakan untuk 

menguji hipotesis. Uji U dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.0 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Mann Whitney U Test (uji U) 

Statistik 
 eksperimen/kontrol N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

talking chips/ 

diskusi biasa 

Kelas control 26 13.50 351.00 

Kelas eksperimen 26 39.50 1027.00 

Total 52   

 

Kriteria pengujian uji U, yaitu hipoteis (H0) ditolak (H1 diterima) apabila nilai 

signifikansi p = value (< 0,05) berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen dan hipotesis (H0) diterima (H1 ditolak) apabila signifikansi p= value (> 0,05) 

berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel tersebut menunjukkan Mean Rank atau rata-rata peringkat tiap kelompok atau 

kelas, yaitu pada kelompok pertama atau kelas kontrol rerata peringkatnya sebesar 13,50 

lebih rendah dari pada rerata peringkat kelompok kedua atau kelas eksperimen, yaitu sebesar 

39,50. Rerata peringkat kedua kelompok tersebut bermakna secara statistik atau yang disebut 

dengan signifikan, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Tabel Signifikansi uji Mann Whitney U Test 

Statistik 

 Talking chips/diskusi 

biasa 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 351.000 

Z -7.141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

Tabel tersebut menunjukkan nilai U sebesar 0,000 dan nilai W sebesar 351.000. 

Apabila dikonversikan ke nilai Z maka besarnya -7.141. Nilai Sig atau P value sebesar 0,000 

< 0,05.  Apabila nilai p value < batas kritis 0,05, maka H1 diterima, yang berarti ada pengaruh 

penggunaan teknik talking chips terhadap keaktifan berbicara peserta didik kelas X SMA 

Negeri 2 Bantaeng. 

 

Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini adalah teknik talking chips berpengaruh terhadap 

keaktifan berbicara peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Bantaeng. Pengaruh teknik talking 

chips dibuktikan dengan analisis statistik yang telah dilakukan seperti pada paparan hasil 

penelitian dan pembuktian data pada bagian lampiran penelitian ini. 

Hasil penelitian yang relevan, seperti yang telah dilaksanakan oleh Nur Indah Sari 

(2012), dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips dalam 

Meningkatkan Keaktifan Peserta didik pada Mata Pelajaran Ekonomi. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,705, ttabel sebesar 1,68 dengan demikian thitung > 

ttabel atau 3,705 > 1,68, maka H0 ditolak dan H1 diterima, Artinya model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran 

ekonomi. 

Karya ilmiah lain yang diteliti oleh Kurniati Puspaningtyas (2012) jenis penelitian 

tindakan kelas yang berjudul Peningkatan Model Pembelajaran Kooperative Learning Teknik 

Talking Chips (Kancing Gemerincing) dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Peserta Didik Kelas VIII ASMP N 2 Depok. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
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perubahan kemampuan peserta didik, hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan 

rata-rata persentase keaktifan peserta didik pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I rata-rata 

persentase keaktifan peserta didik dari data angket keaktifan peserta didik adalah 61,90 %. 

Pada siklus II meningkat sebesar 13,33% menjadi 75,23%. Sedangkan, data yang diperoleh 

dari hasil observasi menunjukan bahwa pada siklus I keaktifan peserta didik adalah 59,43%. 

Pada siklus II meningkat sebesar 24,55% menjadi 82,98%. Peningkatan dari siklus I ke siklus 

II tersebut sudah mencapai 75% atau kriteria keberhasilan yang ditentukan, sehingga 

penelitian dikatakan berhasil atau dapat dikatakan bahwa penerapan model Cooperative 

Learning teknik talking chips (Kancing Gemerincing) dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik kelas VIII A dalam pembelajaran IPS. Dari kedua penelitian tersebut menyatakan 

bahwa teknik talking chips berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Terdapat juga peneliti lain yang menggunakan teknik talking chips, yaitu Arif Budi 

Yanda (2013), berjudul Pengaruh Penggunaan Teknik Talking Chips tehadap Hasil Belajara 

Peserta didik Kelas VII SMPN 1 IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Analisis data penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa ttabel dengan taraf 0,05 didapat 1,67 dengan thitung = 2,043. 

Dengan membandingkan thitung sdan ttabel dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Ini berarti 

terdapat pengaruh penggunaan teknik talikng chip terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

VII SMPN 1 IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Sama halnya dengan penelitian ini, teknik talking chips berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik yang lebih khusus terhadap keaktifan berbicara dalam pembelajaran 

diskusi kelompok yang dalam penelitian ini diterapkan pada kelas eksperimen. Pernyataan 

tersebut merujuk kepada nilai rata-rata posttes keaktifan berbicara peserta didik pada kelas 

eksperimen adalah sebesar 94,08, berada pada kategori sangat berpengaruh, dan nilai rata-rata 

keaktifan berbicara peserta didik pada kelas kontrol adalah sebesar 52,46, berada pada 

kategori kurang berpengaruh. Selisih nilai rata-rata kedua kelas tersebut sebesar 41,62, 

sehingga tampak jelas bahwa tingkat keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok 

terbilang lebih baik di kelas eksperimen dengan menggunakan teknik talking chips. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Tarigan, bahwa manfaat dari teknik diskusi, 
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kemampuan memberikan sumber-sumber yang lebih banyak bagi pemecahan permasalahan 

daripada yang tersedia atau yang mungkin diperoleh, terjadi interaksi yang tinggi antara 

komunikator dan komunikan, dapat membantu peserta didik untuk berpikir lebih kritis, dan 

memotivasi atau memberi stimulasi kepada peserta didik agar berpikir kritis, mengeluarkan 

pendapatnya, serta menyumbangkan pikiran-pikiran peserta didik. Manfaat teknik diskusi 

yang dikemukakan oleh Tarigan tersebut terdapat pada teknik diskusi yang diterapkan pada 

kelas eksperimen dan pada kelas kontrol, namun lebih banyak pada penggunaan teknik 

talking chips yang diterapkan di kelas eksperimen. 

Teknik diskusi konvensional (diskusi formal) yang sering digunakan oleh guru saat 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran diskusi kelompok, kurang memberi motivasi kepada 

peserta didik untuk ikut berkontribusi atau terlibat aktif secara langsung dalam kegiatan 

diskusi kelompok, karena pada dasarnya masing-masing peserta didik memiliki keberanian 

berbicara yang berbeda-beda, sehingga penggunaan teknik konvensional tidak membuat 

terjadinya pemerataan keaktifan berbicara peserta didik. 

Berbeda halnya dengan teknik talking chips yang digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran diskusi kelompok pada kelas eksperimen, memberi kesempatan 

kepada tiap-tiap anggota kelompok untuk berkontribusi terhadap kelompoknya masing-

masing, mengasah keberanian, dan yang paling terpenting adalah membiasakan peserta didik 

untuk aktif berbicara. Hal ini sejalan dengan prinsip teori yang dikemukakan para ahli 

pembelajaran, yaitu teori behavioristik. Teori tersebut berpandangan bahwa belajar adalah 

perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Atau 

dengan kata lain belajar adalah perubahan yang dialami peserta didik dalam hal 

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil dari interaksi 

antara stimulus dan respon. 

Penelitian ini diperkuat oleh teori belajar kognistifistik. Belajar merupakan sesuatu 

yang rasional. Peserta didik belajar karena mampu menafsirkan serta memahami peristiwa 

yang terjadi disekitar mereka. 
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Penggunaan teknik talking chips dalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya memberi 

manfaat secara kelompok tetapi juga secara individu, bukan hanya dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (bermasyarakat) peserta 

didik.  

Penggunaan teknik talking chips dalam kegiatan diskusi kelompok, menjadikan peserta 

didik lebih berani atau berperan aktif berbicara dalam menyampaikan pendapat, saran, 

pertanyaan, atau masukan kepada kelompok lain. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari 

atau bermasyarakat, teknik talking chips membantu peserta didik tampil lebih percaya diri 

sehingga dapat berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 

Temuan dari penelitian ini, yaitu teknik taking chips berpengaruh terhadap keaktifan 

berbicara pada peserta didik dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu memilih sumber, proses 

pelaksanaan, dan sasaran. Pertama, pemilihan sumber yang sesuai dengan tahap-tahap 

sebelum penggunaan teknik pembelajaran bahwa teks yang disajikan dalam pelaksanaan 

teknik pembelajaran talking chips bersifat kekinian. Teks yang digunakan sebagai bahan 

diskusi dengan menerapkan teknik talking chips pada kelas eksperimen dan teknik diskusi 

formal (kovensional) pada kelas kontrol dalam penelitian ini adalah jenis teks eksposisi, jenis 

teks tersebut dipilih karena merupakan teks yang terbilang fleksibel, sesuai kebutuhan peserta 

didik, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Tema-tema teks yang dipilih adalah tema yang 

sangat dekat dengan keseharian dan pengalaman peserta didik, teks yang menggunakan kata-

kata dan kalimat yang sering didengar sehingga mudah dipahami. 

Teks yang disajikan dalam pembelajaran di kelas eksperimen dan di kelas kontrol 

adalah tentang penggunaan teknologi yaitu “Pengaruh Gadged Di Era Globalisasi”. 

Kedua, proses umtuk melihat dan mengecek tahapan penerapan teknik talking chips 

dalam kegiatan pembelajaran. Proses tersebut dapat dilihat dari hasil pengambilan data 

melalui lembar observasi pembelajaran interaksi peserta didik dengan teknik pembelajaran 

dan materi pembelajaran. Semua peserta didik yang berada pada kelas eksperimen lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok, yaitu aktif berbicara menyampaikan pendapat 

tentang materi yang dibahas dalam diskusi tersebut daripada peserta didik yang berada pada 
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kelas kontrol. Pada kelas kontrol, hanya beberapa peserta didik saja yang berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan diskusi kelompok dari awal sampai akhir pembelajaran, bahkan terdapat 

beberapa peserta didik yang berbicara lebih dari dua kali. 

Ketiga, sasaran penelitian difokuskan pada hasil keaktifan berbicara peserta didik. 

Tingkat keaktifan berbicara peserta didik mengacu pada jumlah peserta didik yang 

memperoleh rentang nilai mulai dari 0-100 dengan ketentuan 0-59 berkategori memiliki 

tiangkat keaktifan berbicara sangat kurang, 60-69 berkategori kurang baik, 70-79 berkategori 

cukup baik, 80-89 berkategori baik, dan 90-100 berkategori sangat baik. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang kemudian diolah dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, maka hasil yang 

diperoleh, yaitu nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah sebesar 52,46 dengan klasifiksi 

sangat rendah dan posttest adalah sebesar 52,38. Nilai rata-rata peretest kelas eksperimen 

adalah sebesar 59,62 dengan klasifikasi sangat rendah dan posttest adalah sebesar 94,08 

dengan klasifikasi sangat tinggi. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial yang 

menggunkan teknik analisis Mann Whitney atau uji U menunjukkan bahwa mean rank kelas 

kontrol sebesar 13,50, mean rank kelas eksperimen sebesar 39,50, dan nilai signifikansi uji U 

yaitu nilai Sig atau P value sebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut dapat dismpulkan bahwa 

teknik talking chips berpengaruh terhadap keaktifan berbicara pada peserta didik dan jika 

merujuk kepada nilai p value < batas kritis 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka H1 diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan teknik talking chips terhadap keaktifan 

berbicara peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Bantaeng. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang kemudian diolah dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, maka hasil yang 

diperoleh, yaitu nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah sebesar 52,46 dengan klasifiksi 

sangat rendah dan posttest adalah sebesar 52,38. Nilai rata-rata peretest kelas eksperimen 

adalah sebesar 59,62 dengan klasifikasi sangat rendah dan posttest adalah sebesar 94,08 
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dengan klasifikasi sangat tinggi. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial yang 

menggunkan teknik analisis Mann Whitney atau uji U menunjukkan bahwa mean rank kelas 

kontrol sebesar 13,50, mean rank kelas eksperimen sebesar 39,50, dan nilai signifikansi uji U 

yaitu nilai Sig atau P value sebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut dapat dismpulkan bahwa 

teknik talking chips berpengaruh terhadap keaktifan berbicara pada peserta didik dan jika 

merujuk kepada nilai p value < batas kritis 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka H1 diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan teknik talking chips terhadap keaktifan 

berbicara peserta didik kelas X MIA 6 SMA Negeri 2 Bantaeng. 
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